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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial orangtua dengan kemandirian 
belajar. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara dukungan sosial orangtua 
dengan kemandirian belajar, dengan asumsi semakin tinggi dukungan sosial orangtua, maka semakin tinggi 
kemandirian belajar dan sebaliknya semakin rendah dukungan sosial orangtua maka semakin rendah kemandirian 
belajar. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X-XI SMA GKPI Padang Bulan Medan 
sebanyak 147 orang. Data diperoleh dari skala untuk mengukur dukungan sosial orangtua dan kemandirian 
belajar. Perhitungan dilakukan dengan melalui uji prasyarat analisis (uji asumsi) yang terdiri dari uji normalitas 
dan uji linearitas hubungan. Analisis data yang digunakan adalah menggunakan korelasi Product Moment melalui 
bantuan SPSS 17 for windows. Hasil analisis data menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,572 dengan p sebesar 
0,000 (p < 0,005). Ini menunjukkan ada hubungan positif antara dukungan sosial orangtua dengan kemandirian 
belajar. Berdasarkan penelitian ini, maka hipotesis dapat diterima, yaitu ada hubungan positif antara dukungan 
sosial orangtua dengan kemandirian belajar. 
Kata Kunci: Dukungan Sosial Orangtua, Kemandirian Belajar 
 
Abstract  
This study aimed to determine the relationship between parental social support and self regulated learning. The 
hypotesis proposed that there was a positive relationship between parental social support and self regulated learning, 
assuming that the higher parental social support, the higher the self regulated learning and vice versa. The research 
subjects in this study were 147 students of class X-XI Padang Bulan GKPI Senior High School in Medan. Data was 
obtained from a scale to measure parental social support and self regulated learning. The calculation was carried out 
through an analysis prerequisite test (assumption test) which consists of normality test and linearity test. Data was 
analyzed by using Product Person Moment correlation through SPSS 17 for Windows. The results of the data analysis 
showed a correlation coefficient of 0.572 with p of 0.000 (p <0.005). This result showed that there was a positive 
relationship between parental social support and self regulated learning. Based on the result, it can be concluded that 
there was a positive relationship between parental social support and self regulated learning. In the other words, the 
hypothesis was accepted. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan suatu hal 
yang sangat penting dan wajib diberikan 
orang tua kepada anaknya sebagai suatu 
bentuk bekal untuk masa depan. 
Pendidikan menjadi salah satu wadah 
yang dapat digunakan untuk 
membangun kecerdasan dan membentuk 
karakter serta mengembangkan potensi 
anak yang berkualitas dan berintegrasi.  
UU No 20 tahun 2003 mengenai 
sistem pendidikan nasional, bahwa 
pendidikan memiliki tujuan untuk 
mengembangkan potensi  pesertadidik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. Tujuan tersebut 
telah mengarahkan pada adanya 
keinginan untuk mengembangkan 
segenap potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik sehingga mutu pendidikan 
di Indoensia dapat menjadi berkualitas 
dan angka putus sekolah dapat 
berkurang(www.kelembagaan.ristekdikti
.go.id). 
Salah satu indikator untuk 
mengembangkan potensi peserta didik 
secara optimal harus memiliki 
kemandirian belajar. Kemandirian 
belajar merupakan suatu bentuk 
aktivitas belajar yang didorong oleh 
kemauan sendiri, pilihan sendiri dan 
tanggung jawab sendiri dari 
pembelajaran. Kemandirian belajar siswa 
diperlukan agar mereka mempunyai 
tanggung jawab dalam mengatur dan 
mendisiplinkan dirinya. 
Pada kenyataannya dalam proses 
belajar mengajar masih ada siswa yang 
tidak memiliki kesiapan dalam belajar. 
Untuk mengurangi kejadian tersebut 
perlu adanya dukungan dari keluarga. 
Keluarga merupakan pilar utama dan 
pertama dalam membentuk anak untuk 
mandiri.  
Dukungan yang paling besar di 
dalam lingkungan rumah bersumber dari 
orangtua. Sebagai makhluk hidup dalam 
suatu keluarga atau lingkungan, individu 
terkhususnya anak selalu memerlukan 
orang lain disekitarnya untuk 
memberikan dukungan.  
Dukungan dari orangtua 
diharapkan dapat memberikan 
kesempatan pada anak agar dapat 
mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya, belajar mengambil inisiatif, 
mengambil keputusan mengenai apa 
yang dilakukan dan belajar 
mempertanggungjawabkan segala hal 
yang dilakukannya. Brookfiel, dkk., 
(dalam Yamin, 2017) mengatakan bahwa 
kemandirian belajar adalah upaya 
individu secara otonomi untuk mencapai 
kemampuan akademis. 
Kemandirian belajar merupakan 
proses dimana individu mengambil 
inisiatif dalam merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi sistem 
pembelajarannya. Knowles (dalam 
Supardi, 2015) mendefinisikan belajar 
mandiri sebagai suatu proses belajar di 
mana setiap individu dapat mengambil 
inisiatif, dengan atau tanpa bantuan 
orang lain, dalam hal mendiagnosa 
kebutuhan belajar, merumuskan tujuan 
belajar, mengidentifikasi sumber-sumber 
belajar (baik berupa orang maupun 
bahan) memilih dan menerapkan strategi 
belajar yang sesuai bagi dirinya, serta 
mengevaluasi hasil belajarnya. Namun, 
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dalam kenyataannya masih banyak anak 
yang kurang memiliki kesadaran dalam 
melaksanakan kegiatan belajar. 
Kenyataan lain, kurangnya kemandirian 
belajar yaitu masih ada anak yang 
menyontek pada saat ujian, belajar pada 
saat menjelang ujian dan menyalin tugas 
sekolah teman sekelas, dari uraian di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa 
dukungan orangtua memiliki peran 
penting dalam proses belajar mengajar 
siswa. 
Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kemandirian belajar 
adalah dukungan sosial orangtua. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Metia dan Zahara (2012) 
terhadap 72 siswa SMA N 7 Medan 
bahwa ada hubungan antara dukungan 
sosial orangtua dengan kemandirian 
belajar. 
Menurut Sarafino (2011), dukungan 
yang diterima oleh seseorang dari orang 
lain dapat disebut dengan dukungan 
sosial. Sarafino menambahkan bahwa 
dukungan sosial adalah berbagai macam 
dukungan yang diterima oleh seseorang 
dari orang lain berupa dukungan 
emosional, dukungan penghargaan, 
dukungan instrumental, dukungan 
informasi dan dukungan kelompok. 
Berdasarkan hal di atas maka 
peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Kemandirian Belajar 
Ditinjau dari Dukungan Sosial Orangtua 
pada Siswa SMA”. Adapun hipotesis 
dalam penelitian ini adalah ada 
hubungan antara dukungan sosial 
orangtua dengan kemandirian belajar. 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X-XI SMA GKPI 
Padang Bulan. Kelas X-XI terbagi menjadi 
2 kelas X IPA berjumlah 35 siswa, 
sedangkan kelas X IPS berjumlah 33 
siswa, dan kelas XI IPA berjumlah 36 
siswa, sedangkan  kelas XI IPS berjumlah 
43 siswa sehingga jumlah keseluruhan 
siswa kelas X-XI SMA GKPI Padang Bulan 
berjumlah 147 siswa. Metode 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik total sampling. 
Menurut Sugiyono (2014) total sampling 
atau sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota 
populasi sebagai sampel. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah menggunakan metode skala. Skala 
adalah suatu daftar yang berisi jumlah 
pernyataan yang diberikan kepada 
subjek agar dapat mengungkapkan 
kondisi-kondisi yang ingin diketahui.  
Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala kemandirian 
belajar yang disusun menurut dimensi 
yang dikemukakan oleh Zimmerman, 
dkk, (dalam Santrock, 2007) yang 
menyatakan ada tiga dimensi 
kemandirian belajar, yaitu: metakognisi, 
motivasi, dan perilaku.  
Selanjutnya skala dukungan sosial 
disusun berdasarkan aspek-aspek yang 
dikemukakan Orford (2007) yang terdiri 
dari dukungan emosi, dukungan 
instrumental, dukungan penghargaan, 
dukungan informasi dan dukungan 
integrasi sosial.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji normalitas sebaran dianalisis 
dengan menggunakan Kolmogorov-
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Smirnov. Berdasarkan analisis tersebut, 
diketahui bahwa variabel dukungan 
sosial orangtua dengan kemandirian 
belajar menyebar mengikuti sebaran 
normal, yaitu berdistribusi sesuai dengan 
prinsip kurve normal. Sebagai 
kriterianya apabila p > 0,05, maka 
sebarannya dinyatakan normal. 
Sebaliknya apabila p < 0,05, maka 
sebarannya tidak normal (Hadi, 2000). 
 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji       
Normalitas Sebaran 
Variabel SD KS-Z 
Sig. 
(1-
tailed) 
P Ket 
Kemandirian 
Belajar 
8,367 0,924 0,180 
p > 
0.05 
Sebar
an 
norm
al 
Dukungan 
Sosial 
Orangtua 
14.034 0,852 0,231 
p > 
0.05 
Sebar
an 
norm
al 
 
Uji linieritas dimaksudkan untuk 
mengetahui derajat hubungan variabel 
dukungan sosial orangtua dengan 
kemandirian belajar. Sebagai kriterianya 
apabila p < 0,05 maka dinyatakan 
mempunyai derajat hubungan yang linier 
(Hadi, 2000). 
 
Tabel    2.    Linieritas Hubungan 
 
Jadi, berdasarkan uji linieritas 
hubungan maka dapat dilihat dari tabel 
di atas kedua variabel mempunyai 
derajat hubungan yang linier.  
 
Tabel 3.   Perbandingan Data Empirik Dan 
Hipotetik Kemandirian Belajar 
Variabel Empirik 
SD 
Hipotetik 
Kemandi
rian 
Belajar 
Mi
n 
Ma
x 
Mea
n 
Mi
n 
Max 
 
Me
an 
SD 
47 83 
64,7
7 
8,3
67 
22 88 55 11 
Hasil analisis untuk skala 
kemandirian belajar diperoleh mean 
empirik > mean hipotetik yaitu 64,77 > 
55 maka dapat di simpulkan bahwa 
kemandirian belajar pada subjek 
penelitian lebih tinggi daripada populasi 
pada umumnya. 
 
Tabel     4.     Kategorisasi Kemandirian Belajar 
Variabel 
Rentang 
Nilai 
Kategori 
Jumlah 
(n) 
Persentase 
 
Kemandirian 
Belajar 
x < 44 Rendah 0 0% 
44 ≤  x < 
66 
Sedang 82 55,78 % 
X ≥ 66 Tinggi 65 44,21% 
Total 147 100 % 
 
Jadi berdasarkan tabel di atas 
dilihat bahwa tidak terdapat siswa yang 
memiliki tingkat kemandirian belajar 
yang rendah atau 0 persen, sedangkan 
subjek yang memiliki kemandirian 
belajar sedang adalah sebanyak 82 siswa 
atau 55,78 persen dan siswa yang 
memiliki kemandirian belajar yang tinggi 
sebanyak 65 siswa atau 44,21 persen. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata subjek 
penelitian memiliki kemandirian belajar 
yang sedang. 
 
Tabel 5. Perbandingan Data Empirik Dan    
Hipotetik Dukungan Sosial Orangtua 
Variabel Empirik 
SD 
Hipotetik 
Dukunga
n Sosial 
Orangtu
a 
Mi
n 
Ma
x 
Me
an 
Mi
n 
Ma
x 
 
Me
an 
SD 
77 
15
4 
12
4,6
4 
14,0
34 
39 
15
6 
97
,5 
19,
5 
 
Hasil analisis untuk skala dukungan 
sosial orangtua diperoleh mean empirik 
> mean hipotetik yaitu 124,64 > 97,5 
maka dapat disimpulkan bahwa 
dukungan sosial orangtua pada subjek 
Variabel F Sig Ket 
Kemandirian Belajar 
Dukungan Sosial Orangtua 
81,076 .000 Linear 
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penelitian lebih tinggi dari pada populasi 
pada umumnya. 
 
Tabel 6. Kategorisasi Data Dukungan Sosial 
Orangtua 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
dilihat bahwa terdapat siswa yang 
memiliki tingkat dukungan sosial 
orangtua yang rendah sebanyak 1 orang 
atau 0,68 persen, sedangkan siswa yang 
memiliki dukungan sosial orangtua 
sedang adalah sebanyak 42 orang atau 
28,57 persen dan siswa yang memiliki 
dukungan sosial orangtua yang tinggi 
sebanyak 104 orang atau 70,74 persen. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata subjek 
penelitian memiliki dukungan sosial 
orangtua yang tinggi.  
 
Tabel   7.     Korelasi Antara Kemandirian Belajar 
dengan Dukungan Sosial Orangtua 
 
Hasil utama yang diperoleh dari 
penelitian ini, yakni terdapat hubungan 
positif yang sangat signifikan antara 
dukungan sosial orangtua dengan 
kemandirian belajar, dimana r = 0,572 
dan nilai signifikan p sebesar 0,000 
artinya semakin tinggi dukungan sosial 
orangtua, maka semakin tinggi 
kemandirian belajar dan sebaliknya 
semakin rendah dukungan sosial 
orangtua, maka semakin rendah 
kemandirian belajar.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Rambe dan Tarmidi 
(2010) terhadap 195 siswa-siswi SMA 
Negeri 1 Medan menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan, dan bahwa 
dukungan sosial orangtua 
mempengaruhi kemandirian belajar 
dengan r = 0.477 dan p < 0.05. Semakin 
tinggi dukungan sosial orangtua maka 
semakin tinggi pula kemandirian belajar, 
sebaliknya semakin rendah dukungan 
sosial orangtua maka semakin rendah 
pula kemandirian belajar siswa-siswi. 
Selain itu hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Metia dan Zahara (2012) 
terhadap 72 siswa-siswi SMA Negeri 07 
Medan menunjukkan adanya hubungan 
yang signifikan, dan bahwa dukungan 
sosial orangtua mempengaruhi 
kemandirian belajar.  
Penelitian ini menunjukkan rata-
rata siswa di SMA GKPI Padang Bulan 
Medan, tidak ada siswa yang berada pada 
kategori kemandirian belajar rendah 
atau 0 %, sebanyak 82 siswa atau 55,78 
% berada pada kategori kemandirian 
belajar sedang dan sebanyak 65 siswa 
atau 44,21 % berada pada kategori 
kemandirian belajar tinggi. Dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata tingkat 
kemandirian belajar siswa di SMA GKPI 
Padang Bulan Medan adalah sedang. 
Hasil penelitian mengenai 
dukungan sosial orangtua menunjukkan 
bahwa di SMA GKPI Padang Bulan 
Medan, terdapat 1 siswa atau 0,68 % 
siswa SMA berada pada kategori rendah, 
terdapat 42 siswa atau 28,57 % siswa 
SMA berada pada kategori sedang, dan 
Variabel 
Rentang 
Nilai 
Kategori 
Jumlah 
(n) 
Persentase 
Dukungan 
Sosial 
Orangtua 
x < 78 Rendah 1 0,68 % 
78 ≤ x 
<117 
Sedang 42 28,57 % 
x ≥ 117 Tinggi 104 70,74 % 
Total 147 100 % 
Variabel Pearson 
Correlation 
Signifikansi 
(p) 
Kemandirian 
Belajar dan 
Dukungan 
Sosial Orangtua 
0,572 0.000 
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terdapat 104 siswa atau 70,74 % siswa 
SMA berada pada kategori tinggi. 
Berdasarkan penelitian di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa 
SMA di sekolah GKPI Padang Bulan 
Medan memiliki dukungan sosial 
orangtua tinggi. 
Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa sumbangan efektif 
yang diberikan dukungan sosial orangtua 
terhadap kemandirian belajar adalah 
sebesar 32,8 %, selebihnya 67,2 % 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil-hasil yang telah 
diperoleh dalam penelitian ini, maka 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
positif antara dukungan sosial orangtua 
dengan kemandirian belajar dengan 
korelasi Product Moment (r) sebesar 
0,572 dengan p sebesar 0,000 (p < 0,05) 
artinya semakin tinggi dukungan sosial 
orangtua maka kemandirian belajar akan 
menjadi tinggi. Sebaliknya, semakin 
rendah dukungan sosial orangtua maka 
kemandirian belajar akan menjadi 
rendah. Jadi kesimpulan yang dapat 
disampaikan dari penelitian ini adalah 
bahwa siswa-siswi SMA GKPI 
mendapatkan dukungan orang tua yang 
tinggi terhadap kemandirian belajar.  
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